
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Pembelajaran yang Didapatkan dari Determinan Kehamilan Remaja
Usia 15-19 Tahun di Indonesia, Filipina, dan Timor-Leste = Lessons
Learned from Determinants of Adolescent Pregnancy Aged 15-19 Years
in Indonesia, the Philippines, and Timor-Leste
Made Natasya Restu Dewi Pratiwi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920549356&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Indonesia, Filipina, dan Timor-Leste merupakan negara yang memiliki kemajuan penanganan kehamilan

remaja yang masih jauh dari target ASFR 2030. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model prediksi

kehamilan remaja usia 15-19 di ketiga negara tersebut dengan desain cross-sectional. Remaja 15-19 tahun

yang menjadi responden DHS dipilih menjadi sampel. Di Indonesia faktor yang berpengaruh, yaitu usia

pertama menikah (AOR:0.6), status pernikahan (AOR:0.002), dan penggunaan kontrasepsi (AOR:14.9).

Faktor kehamilan remaja di Filipina, yaitu status pernikahan (AOR: 0.008) dan penggunaan kontrasepsi

(AOR: 6.4). Sementara, faktor kehamilan remaja di Timor-Leste, yaitu tingkat pendidikan (AOR: 2.9), usia

pertama menikah (AOR: 0.033), dan usia responden (AOR: 0.167). Determinan kehamilan remaja di ketiga

negara studi didominasi pengaruhnya oleh faktor individu dan sosial ekonomi. Diperlukan kolaborasi lintas

sektor untuk memasifkan edukasi kesehatan reproduksi agar remaja terhindar dari kehamilan. Kata kunci:

Kehamilan Remaja, Kesehatan Reproduksi, Pernikahan Dini, Edukasi, Kontrasepsi.

......Indonesia, the Philippines and Timor-Leste are countries that have progress in handling teenage

pregnancy which is still far from the ASFR 2030 target. This research was conducted to determine the

prediction model for teenage pregnancy aged 15-19 in these three countries with a design cross-sectional.

Adolescents 15-19 years old who were DHS respondents were selected as samples. In Indonesia, the

influencing factors are age at first marriage (AOR: 0.6), marital status (AOR: 0.002), and use of

contraception (AOR: 14.9). Factors of teenage pregnancy in the Philippines, namely marital status (AOR:

0.008) and use of contraception (AOR: 6.4). Meanwhile, the factors for teenage pregnancy in Timor-Leste

are education level (AOR: 2.9), age at first marriage (AOR: 0.033), and respondent age (AOR: 0.167). The

determinants of teenage pregnancy in the three study countries are dominated by individual and socio-

economic factors. Cross-sector collaboration is needed to intensify reproductive health education so that

teenagers avoid pregnancy. Keywords: Adolescent Pregnancy, Reproductive Health, Early Marriage,

Education, Contraceptive.
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